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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) “Bahagia Makmur“ merupakan kumpulan
Diajukan: 2024-09-05 kelompok tani di Desa Banjaratma Kabupaten Brebes. Petani Gapoktan
Diterima: 2024-10-15 “Bahagia Makmur” dalam kegiatan pemupukan selalu menggunakan pupuk
Diterbitkan: 2024-10-27 kimia secara terus menerus tanpa pemberian bahan organik. Hal ini
menyebabkan kesuburan tanah dan produksi tanaman menjadi rendah. Oleh
karena itu perlu adanya usaha meminimalisir penggunaan pupuk kimia
. pabrikan yaitu dengan cara penambahan bahan organik di lahan. Salah satu
‘i'},%%ég’ bahan organik tersebut adalah kompos daun bawang merah. Tujuan

pendampingan aplikasi kompos daun bawang merah ini adalah memberikan
pengetahuan dasar kepada petani Gapoktan “Bahagia Makmur” tentang inovasi
teknologi terbaru manfaat pemberian kompos daun bawang merah yang dapat

—= digunakan sebagai sarana usaha meminimalisir penggunaan pupuk kimia
pabrikan, meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman bawang
merah. Metode yang digunakan adalah Community Based Research (CBR). Hasil
berat kering umbi menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian pupuk ZA
sebesar 100 kg/ha dan kompos daun bawang merah 23,94 t/ha diperoleh rata-
rata hasil 13,24 t/ha lebih baik dibandingkan dengan kontrol 9,68 t/ha (tanpa
pemberian pupuk ZA dan kompos). Pemberian pupuk ZA 100 kg/ha dan kompos
23,94 t/ha menunjukkan peningkatan hasil sebesar 34,28 % dibandingkan
dengan kontrol. Aplikasi kompos dapat meminimalisir penggunaan pupuk kimia
ZA sampai sebesar 66,67%.
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum, L) merupakan komoditas sayuran
unggulan Kabupaten Brebes yang sangat dibutuhkan untuk konsumsi sebagai
bumbu masakan oleh warga masyarakat di Indonesia. Hal ini dikarenakan umbi
bawang merah memiliki aroma yang khas sehingga sangat dibutuhkan untuk
penyedap rasa pada masakan (Endalew et al., 2014). Umbi bawang merah selain
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sebagai bumbu penyedap rasa juga dapat digunakan sebagai bahan alami obat-
obatan herbal bagi manusia (Edy et al., 2022).

Brebes merupakan produsen bawang merah nasional. Kebutuhan umbi
bawang merah nasional di suplai oleh Kabupaten Brebes (Saidah et al., 2019).
Petani bawang merah di Brebes diantaranya yaitu anggota Gapoktan “Bahagia
Makmur” Desa Banjaratma, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Selama ini
dalam kegiatan pemupukan selalu menggunakan pupuk kimia pabrikan secara
terus menerus secara berlebihan tanpa adanya pemberian bahan organik ke lahan
pertanaman bawang merah. Hal ini yang menyebabkan kesuburan tanah dilahan
pertanaman menjadi rendah. Kesuburan lahan yang rendah menyebabkan
produksi tanaman bawang merah menjadi rendah. Oleh karena itu perlu adanya
penambahan bahan organik/pupuk kompos untuk meningkatkan kesuburan
tanah.

" L OBy
i b e

Gambar 1. Proses pemupukan pada kegiatan budidaya bawang merah

Pemupukan adalah kegiatan penambahan satu atau beberapa hara tanaman
ke dalam tanah atau pertanaman untuk menjaga kesuburan tanah yang bertujuan
untuk memperoleh produksi tanaman budidaya yang maksimal. Pupuk adalah
suatu bahan organik atau anorganik mengandung satu atau lebih jumlah unsur
hara yang ditambahkan kedalam tanah atau disemprotkan pada tanaman dengan
maksud untuk menambah usur hara yang diperlukannya dan meningkatkan
produksi (Masruroh et al., 2017). Petani di Brebes dalam melakukan pemupukan
selalu menggunakan pupuk kimia pabrikan secara terus menerus tanpa adanya
penambahan bahan organik ke dalam tanah, hal ini dapat menyebabkan
penurunan kesuburan tanah pertanian. Petani sangat bergantung pada pemberian
pupuk kimia pabrikan dalam meningkatkan hara tanah dengan tujuan
meningkatkan produksi tanaman bawang merah (Rinardi et al., 2019). Petani tidak
mengetahui bahwa pemberian pupuk kimia pabrikan secara terus menerus dalam
jumlah yang banyak justru akan menurunkan kesuburan tanah sehingga diperoleh
hasil tanaman bawang merah yang menurun atau sedikit. Kesuburan tanah yang
rendah diantaranya ditandai dengan ketersediaan sulfat, nitrogen, dan C-organik
yang rendah. Upaya meminimalisir penggunaan pupuk kimia pabrikan secara
terus menerus dalam jumlah banyak sangat perlu dilakukan agar kesuburan tanah
dan produksi tanaman bawang merah dapat meningkat. Oleh karena itu perlu
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usaha peningkatan ketersediaan C-organik tanah yaitu dengan pemberian bahan
organik di lahan pertanaman sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah.
Tanah yang subur akan membantu dalam meningkatkan efisiensi pemupukan
sehingga pupuk kimia pabrikan dapat diminimalisir penggunaannya oleh petani
bawang merah.

Kompos daun bawang merah adalah kompos yang terbuat dari limbah daun
bawang merah yang sudah mendapatkan proses pengomposan secara khusus
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah. Petani dalam menjual
bawang merah akan memisahkan umbi dengan daunnya dengan menggunakan
pisau dan daun bawang merah akan dibuang begitu saja dilahan bahkan sampai
menumpuk membusuk menimbulkan aroma yang tidak sedap. Limbah daun
bawang merah selama ini oleh petani dan masyarakat tidak termanfaatkan
(Gambar 2). Oleh karena itu pemanfaatan daun bawang merah menjadi kompos
merupakan inovasi terbaru dalam meningkatkan produksi bawang merah.
Pemberian kompos daun bawang merah terbukti mampu meningkatkan hasil
umbi tanaman bawang merah sebesar 36,88% dibandingkan dengan tanpa
pemberian kompos (Juwanda et al, 2023). Tanaman bawang merah dengan
pemberian kompos daun bawang merah dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah dengan meminimalisir penggunaan pupuk kimia
pabrikan secara siknifikan.

Gambar 2. Limbah daun bawang merah

Lahan pertanian bawang merah di Desa Banjaratma, Kecamatan Bulakamba,
Kabupaten Brebes merupakan lahan pertanian yang sangat potensial untuk
ditanami tanaman bawang merah, namun anggota Gabungan kelompok tani
“Bahagia Makmur” di desa tersebut selalu ketergantungan menggunakan pupuk
kimia pabrikan secara terus menerus dan berlebihan (Gambar 4). Diharapkan
dengan adanya aplikasi kompos di lahan pertanaman akan meningkatkan
kesuburan tanah sehingga penggunaan pupuk kimia pabrikan dapat di minimalisir
dan produksi bawang merah akan meningkat. Tujuan dari pendampingan aplikasi
kompos limbah daun bawang merah ini adalah memberikan pengetahuan dasar
pada petani anggota Gapoktan “Bahagia Makmur” Desa Banjaratma Kecamatan
Bulakamba Kabupaten Brebes tentang inovasi aplikasi kompos limbah daun
bawang merah yang dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga bermanfaat

24 ~ 6(1),22-32

Is licensed under a
Creative Commons hare Artike 4.0 License




Aplikasi kompos dalam upaya meminimalisir ...

dalam usaha meminimalisir penggunaan pupuk kimia pabrikan dan meningkatkan
produktivitas bawang merah.

METODE

Kegiatan penanaman bawang merah pada program pengabdian masyarakat
untuk pendampingan aplikasi kompos daun bawang merah dalam upaya
meminimalisir penggunaan pupuk kimia pabrikan dan meningkatkan produksi
bawang merah di Desa Banjaratma, Kabupaten Brebes dimulai dari tanggal 6
Agustus 2024 sampai dengan Oktober 2024. Kegiatan ini dilakukan oleh tim
pengabdian dari Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Muhadi Setiabudi.

Metode yang digunakan adalah Community Based Research (CBR) yaitu
metode pengabdian yang sebelumnya pernah dilakukan penelitian tentang
manfaat kompos daun bawang merah sebagai dasar proses dilaksanakannya
program pengabdian ini.

Proses pengabdian ini sejak awal mulai sudah melibatkan warga petani
anggota Gapoktan Bahagia Makmur dari awal proses sampai akhir. Pada proses
pemaparan dijelaskan bahwa tim pengabdian dari Universitas Muhadi Setiabudi
akan melaksanakan pendampingan dan pelatihan aplikasi kompos dari mulai
proses pembuatan kompos, persiapan lahan, aplikasi kompos dilahan, penanaman
bawang merah, pemeliharaan sampai tahap panen dan pascapanen. Pembuatan
kompos daun bawang merah dilaksanakan dengan mitra Gapoktan “Bahagia
Makmur”. Proses jalannya pengabdian dimulai dari sosialisasi materi aplikasi
manfaat kompos daun bawang merah. Kemudian dilanjutkan proses pembuatan
kompos daun bawang merah. Pengumpulan bahan baku kompos limbah daun
bawang merah dilakukan di tempat pengeringan umbi bawang merah. Hal ini
dilakukan karena potensi keberadaan limbah daun bawang merah ditempat
tersebut akan melimpah. Proses pembuatan kompos daun bawang merah yaitu
dengan metode pengeringan dibawah sinar matahari secara langsung. Limbah
daun bawang merah yang sudah dikumpulkan kemudian dikeringanginkan di
halaman agar mendapatkan sinar matahari langsung dan dibolak balik agar dapat
kering secara merata. Proses pengeringan daun bawang merah menjadi kompos
dilakukan selama 7 hari atau menyesuaikan kondisi cuaca (sinar matahari).
Setelah kering menjadi kompos lalu dilakukan proses penimbangan sesuai dengan
perlakuan (23,94 t/ha). Penimbangan kompos yang sudah jadi dilakukan dengan
timbangan analitik.

Persiapan Lahan lahan dilakukan dengan membuat petak percobaan yang
dilanjutkan dengan proses pengolahan tanah. Petak percobaan dibuat dengan
membuat bedengan bedengan tanah berukuran 1,5 x 20 m = 30 m? sebanyak 8
petak yang nantinya akan mendapatkan perlakuan kompos dan 8 petak tanpa
perlakuan kompos (kontrol). Pengolahan tanah dilakukan 2 hari sebelum
penanaman. Aplikasi pemberian kompos dilakukan satu minggu sebelum tanam.
Pemberian kompos yang sudah ditimbang dilakukan bersamaan dengan proses
pengolahan tanah sehingga kompos mudah tercampur dengan tanah. Kompos
yang diberikan ke lahan dengan dosis 23,94 t/ha dan sebagai pupuk dasar
diberikan dalam bentuk SP36 dengan dosis 200 kg/ha.
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Proses selanjutnya yaitu penanaman. Penanaman dilakukan dengan jarak
tanam 20 x 15 cm . Pemeliharaan dilakukan dengan proses pemupukan, pengairan
dan pengendalian hama dan penyakit apabila diperlukan. Pemupukan dilakukan
sebanyak dua kali pada 10 hari setelah tanam (HST) dan 30 HST. Pemupukan
bawang merah menggunakan dosis 100 kg ZA/ha untuk 4 petak bedengan (Z1);
200 kg ZA/ha untuk 4 petak bedengan (Z2) (14) diberikan pada 10 HST umur
tanaman bawang merah, perlakuan pemupukan tersebut sebagai usaha
pengurangan dosis atau meminimalisir penggunaan pupuk kimia pabrikan ZA.
Perlakuan sesuai dengan kebiasaan petani yang secara terus menerus
menggunakan pupuk ZA yang berlebihan terdiri dari pemberian dosis pupuk 300
kg ZA/ha untuk 4 petak bedengan (Z3) dan 400 kg ZA/ha untuk 4 petak bedengan
(Z4) di lahan bawang merah. Keseluruhan masing masing petak mendapatkan
dosis 200 kg KCL (Ramadhani et al., 2022). Pengairan dilakukan setiap hari sekali
(menyesuaikan kondisi cuaca). Kegiatan dilakukan oleh mitra anggota Gapoktan
“Bahagia Makmur”. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan
menggunakan pestisida. Kegiatan dilakukan oleh mitra anggota Gapoktan
“Bahagia Makmur”.

Pengamatan pertumbuhan dimulai dari pengamatan pertumbuhan
vegetatif, generatif dan sampai panen. Pengambilan sampel tanaman dilakukan
pada saat tanaman berumur 56 hari atau pada saat tanaman bawang merah sedang
di panen. Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 56 HST. Proses pascapanen
dilakukan dengan mengeringkan umbi bawang merah dengan sinar matahari
secara langsung di tempat pengeringan bawang merah (lapak). Pengambilan data
hasil panen dilakukan setelah panen. Tanaman bawang merah yang sudah kering
kemudian dipisahkan antara daun dengan umbinya dengan menggunakan pisau
lalu di timbang dengan menggunakan timbangan analitik dan dicatat sebagai data.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh data hasil pengabdian. Pada lahan
pertanaman bawang merah terdapat bedengan-bedengan untuk menanam yang
mempunyai lebar bedengan 1,5 m dan lebar parit 0,5 m. Oleh karena itu luasan
parit yang fungsinya buat pengairan pada bedengan tidak dapat ditanami tanaman
bawang merah. Sehigga luasan efektif untuk menanam tanaman bawang merah
adalah 7.500 m2.

Bobot Umbi Kering
Luas petak efektif (m2)

Bobot Umbi (t/ha) =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian di Desa Banjaratma, Kecamatan Bulakamba,
Kabupaten Brebes sebagai peserta yaitu anggota petani dari gabungan kelompok
tani (Bahagia Makmur) yang berjumlah sebanyak 32 orang dan sebagai ketua
Gapoktan adalah Bapak Salim. Peserta terdiri dari 8 orang petani berasal dari
kelompok tani “Bahagia 1”; 8 orang petani dari kelompok tani “Bahagia 2”, 8 orang
petani berasal dari kelompok tani “Bahagia 3” dan 8 orang petani berasal dari
kelompok tani “Bahagia 4”. Pada awal pelaksanaan umumnya petani tidak
mengetahui proses pembuatan, manfaat dan tatacara pemberian kompos daun
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bawang merah di lahan. Limbah daun bawang merah oleh petani di Banjaratma
hanya dibuang begitu saja dan tidak termanfaatkan. Pendampingan aplikasi
kompos limbah daun bawang merah membuat bertambahnya wawasan baru bagi
petani untuk bisa mengembangkan budidaya bawang merah yang berbasis
kearifan lokal dengan memanfaatkan limbah daun bawang merah untuk dijadikan
kompos, yang selanjutnya kompos tersebut diberikan ke lahan pertanaman
bawang merah agar dapat meningkatkan kesuburan tanah, meminimalisir
penggunaan pupuk kimia dan meningkatkan produktivitas tanaman.

Acara pemberian materi pada proses pendampingan aplikasi kompos
berlangsung di Aula Gedung Pertemuan Gapoktan Bahagia Makmur yang dihadiri
langsung oleh Ketua Gapoktan Bahagia Makmur (Bapak Salim), perwakilan dari
Dinas Pertanian Kabupaten Brebes (Bapak Son Haji), perwakilan dari pemerintah
Desa Banjaratma (Bapak Mardi Raharjo) dan para petani anggota Gapoktan
Bahagia Makmur (Gambar 3). Materi diberikan sebelum kegiatan praktik
pembuatan dan aplikasi kompos di laksanakan. Hal ini dikarenakan pengetahuan
petani yang masih rendah akan manfaat pemberian bahan organik, mereka belum
pernah sama sekali memberikan bahan organik ke dalam lahan pertanian baik
berupa kompos ataupun dalam bentuk pupuk kandang. Sehingga perlu adanya
kegiatan pemberian materi agar pada saat pelaksanaan pendampingan petani
sudah memahami materi atau teori praktik yang akan dikerjakan.

Gambar 3. Sosialisasi pendampingan aplikasi kompos

Berdasarkan hasil pengamatan petani bawang merah anggota Gapoktan
bahagia Makmur Desa Banjaratma belum pernah memberikan bahan organik atau
pupuk organik ke dalam tanah. Kondisi ini yang menyebabkan kesuburan lahan
pertanaman bawang merah di Brebes menjadi rendah. Lahan pertanaman bawang
merah di Kabupaten Brebes mempunyai tingkat kesuburan yang rendah dilihat
dari jumlah kandungan bahan organik, C-organik dan N-total sebagai akibat dari
pemberian pupuk kimia pabrikan secara terus menerus ke lahan tanpa adanya
pemberian bahan organik ke lahan (Juwanda et al,, 2020).

Kegiatan dimulai dari pendampingan pada petani dalam proses pembuatan
kompos daun bawang merah. Limbah daun bawang merah dikumpulkan. Petani
selanjutnya melakukan pengeringan daun bawang merah dengan menggunakan
sinar matahari agar daun mudah untuk dapat dikomposkan. Proses pembuatan
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kompos daun merah yang terbaik yaitu dengan cara mengeringanginkan bahan
baku kompos limbah daun merah dengan menggunakan sinar matahari secara
langsung sampai kering. Perlakuan ini lebih baik dibandingkan dengan proses
pengomposan dengan perlakuan penambahan dekomposer/pengomposan
(Juwanda et al, 2022). Proses pengeringan mempunyai waktu yang relatif
kondisional dalam arti melihat situasi kondisi cuaca pada saat proses pengeringan.
Semakin terik sinar matahari yang diperoleh pada saat pengeringan maka kompos
akan lebih cepat jadi (Gambar 4).

Gambar 4. Proses pembuatan kompos daun bawang merah

Acara pelaksanaan pendampingan setelah proses pembuatan kompos yaitu
pengolahan tanah. Proses pengolahan dilakukan bersama sama dengan petani
anggota Gapoktan Bahagia Makmur. Kompos daun bawang merah diberikan ke
tanah sebelum kegiatan pengolahan tanah dengan cara di taburkan dengan dosis
23,94 t/ha . Setelah itu baru proses pencangkulan lahan dilakukan. Lahan di
cangkul dengan kedalaman kurang lebih 20 cm. Hal ini di lakukan agar kompos
dapat bercampur secara merata dengan tanah olah di lahan (Gambar 5).

Gambar 5. Pengolahan lahan bawang merah

Kegiatan proses selanjutnya yaitu penanaman bawang merah yaitu dengan
jarak tanam 20 x 15 cm. Proses penanaman dilakukan pada pagi hari agar petani
kegiatan dilakukan dengan sinar matahari yang tidak terlalu terik sehingga
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pelaksanaan akan menjadi lebih baik. Kegiatan dilakukan oleh tim pengabdian
beserta petani anggota Gapoktan Bahagia Makmur (Gambar 6).

Gambar 6. Proses penanaman umbi tanaman bawang merah

Proses pemeliharaan dilakukan oleh tim pengabdian dan petani yang
meliputi pengairan, pemupukan dan pengendalian hama penyakit tanaman.
Proses ini dilakukan dari mulai penanaman sampai panen tiba yaitu selama 56
hari. Pengairan dilakukan setiap hari sekali atau menyesuaikan kondisi cuaca.
Pemupukan dilakukan sesuai dengan perlakuan terutama untuk pemupukan
kimia pabrikan ZA (Gambar 7).

Gambar 7. Pemupukan tanaman

Pengendalian hama penyakit di lakukan setiap hari dilakukan secara manual
namun apabila pengendalian secara manual tidak dapat mengatasi permasalahan
maka pengendalian dengan menggunakan pestisida harus di lakukan (Gambar 8).
Penggunaan pestisida harus sesuai dengan dosis yang diperlukan agar tidak
mengganggu lingkungan tanah dan sekitarnya (Sinambela, 2024)
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Gambar 8. Pengendalian HPT (Hama dan Penyakit Tanaman)

Panen dilakukan setelah umur tanaman bawang merah 56 hari setelah
tanam (HST). Panen dilakukan oleh tim pengabdian dan para petani anggota
Gapoktan “Bahagia Makmur” (Gambar 9). Hasil panen berat kering umbi
menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian pupuk ZA sebesar 100 kg/ha dan
kompos daun bawang merah 23,94 t/ha diperoleh rata-rata hasil 13,24 t/ha lebih
baik dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian pupuk ZA dan kompos) yaitu
sebesar 9,86 t/ha. Pemberian pupuk ZA 100 kg/ha dan kompos 23,94 t/ha
menunjukkan kenaikan hasil sebesar 34,28 % dibandingkan dengan kontrol.
Peningkatan pemberian pupuk ZA menjadi 200 kg/ha dan 300 kg/ha yang
dikombinasikan dengan pemberian kompos 23,94 t/ha diperoleh peningkatan
hasil umbi tidak sebaik dengan pemberian pupuk ZA 100 kg/ha dan pemberian
kompos 23,94 t/ha (Tabel 1).

Gambar 9. Tim pengabdian melaksanakan panen

Aplikasi pemberian kompos daun bawang merah di lahan pertanaman
bawang merah telah terbukti dapat meminimalisir penggunaan pupuk kimia ZA.
Penggunaan pupuk kimia ZA dapat diminamalisir penggunaannya sampai sebesar
66,67% (Tabel 1). Oleh karena itu teknologi aplikasi kompos daun bawang merah
perlu dikembangkan terus agar dapat menjadi salah satu solusi untuk usaha
meningkatkan kesuburan tanah, meminimalisir penggunaan pupuk kimia dan
meningkatkan produksi tanaman bawang merah. Pemberian kompos daun
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bawang merah terbukti dapat meningkatkan kesuburan tanah, produksi tanaman
bawang merah dan dapat meminimalisir penggunaan pupuk kimia (Juwanda,
2022).

Tabel 1. Hasil umbi kering tanaman bawang merah

Hasil (kg/m2) Hasil (t/ha)
No Perlakuan Petak Petak Petak Petak Rata-rata
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4
1. Z0KO0 1,24 1,25 1,43 1,34 9,86
2. Z0K1 1,38 1,45 1,46 1,38 10,63
3. Z1K0 1,42 1,32 1,48 1,33 10,41
4. Z1K1 1,82 1,54 1,75 1,95 13,24
5. Z2K0 1,48 1,65 1,47 1,75 11,91
6. 72K1 1,51 1,72 1,56 1,64 12,06
7. Z3K0 1,42 1,49 1,67 1,55 11,49
8 Z3K1 1,43 1,52 1,62 1,68 11,72

Keterangan: Z0KO (tanpa pupuk ZA + tanpa kompos); Z0K1 (tanpa pupuk ZA + kompos); Z1KO0 (pupuk ZA 100
kg/ha + tanpa kompos); Z1K1 (pupuk ZA 100 kg/ha + kompos); Z2KO0 (pupuk ZA 200 kg/ha + tanpa kompos);
Z2K1 (pupuk ZA 200 kg/ha + kompos); Z3K0 (pupuk ZA 300 kg/ha + tanpa kompos); Z3K1 (pupuk ZA 300 kg/ha
+ kompos).

Petani anggota Gapoktan “Bahagia Makmur” Desa Banjaratma, Kecamatan
Bulakamba, Kabupaten Brebes sudah dapat memahami dan melakukan praktik
aplikasi kompos limbah daun bawang merah. Petani sudah memahami akan
pentingnya penambahan bahan organik di dalam tanah. Oleh karena itu limbah
daun bawang merah oleh petani akan selalu di manfaatkan sebagai salah satu
sumber bahan organik proses pembuatan kompos. Perencanaan kedepan hasil
pengabdian akan dipublikasikan baik melalui media sosial (website UMUS),
maupun kegiatan penyuluhan pertanian di beberapa daerah Kabupaten Brebes
dan sekitarnya khususnya petani yang melakukan kegiatan budidaya tanaman
bawang merabh.

SIMPULAN

Pemberian pupuk ZA 100 kg/ha dan kompos 23,94 t/ha menunjukkan
kenaikan hasil sebesar 34,28 % dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian
pupuk ZA dan kompos). Aplikasi pemberian kompos daun bawang merah di lahan
pertanaman bawang merah telah terbukti dapat meminimalisir penggunaan
pupuk kimia ZA. Penggunaan pupuk kimia ZA dapat diminamalisir sampai sebesar
66,67%. Perencanaan kedepan hasil pengabdian akan dipublikasikan melalui
media sosial dan kegiatan penyuluhan pertanian di beberapa daerah Kabupaten
Brebes dan sekitarnya.
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